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Sungai Bedog adalah salah satu sungai yang membelah kota Yogyakarta.
Keberadaanya memiliki peran penting dalam  aktivitas masyarakat di sekitarnya
baik untuk pertanian, industri batik dan limbah rumah tangga, sehingga
berpengaruh terhadap kualitas dan peruntukkan badan air sungai tersebut. Salah
satu polutan yang mencemari air sungai yaitu kadmium (Cd). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penyerapan kadmium (Cd) oleh Rumput Setaria
Kolonjono (Setaria sphacelata Stapf) di sekitar pembuangan limbah industri
batik. Pengambilan data dilakukan di area sekitar pembuangan limbah industri
batik. Pengukuran kandungan kadmium (Cd) pada Rumput Setaria Kolonjono
dilakukan pada tanaman, kandungan air sungai dan sedimen sungai. Metode
analisis yang digunakan menggunakan Spektrofotometrik Serapan Atom (SSA),
lalu dilanjutkan dengan analisis  data mengunakan analisis  varian Anava α = 5%.
Kandungan kadmium (Cd) pada Rumput Setaria Kolonjono sebesar  20.7994
ppm, sedimen sebesar 0,235 ppm yang terdapat pada daerah tepat pembuangan
limbah industri batik (B), sedangkan pada air tidak terdapat kandungan kadmium.
Adanya kandungan kadmium pada Rumput Setaria Kolonjono dan lumpur
disebabkan karena sungai mengandung buangan limbah industri batik dan rumah
tangga. Akumulasi kadmium (Cd) semakin meningkat bedasarkan tempat
penyerapannya.
 
 
